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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan kebutuhan dasar manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Mamum, menyampatkan dan nm informasi secara verbal adalah
tantangan bagi penpmhug lunamingy *M tupawicara. Untuk mengotasi hal
tersebut, bahasa isyarst hadir sebagai bentuk Komunikiisi alternatif yang dapat
menjembatani kesenjangan W antura penyundang disabilitas dengan
mmmmm ferdapat dua sistem bahasa isyarat yang umum
digunakan, yaitu Bahasa Isyart Indonesia {Blsmﬁm Isyarat Bahasa
m (SIBI), Dalam penelition ini, fokus dlamhhmpdl ﬁmi,;.mg hanyak

I:]Jmm ﬁ_lhnghmg.n pendidikan formal, termasuk ﬂulnu pmhﬂy;an di
Sekolah Luar Biasa (SLB) [1].

Sayangnya, keterbatasan jumlih penerjemah bahasa isyarat dan kurangnya
pmuhlﬁlulmt}lmknt umum terhadap bahasa isyarat menjadi t.um.mglﬂ dalam
menciptakan komunikasi yang inklusif dan efektif. Mﬂﬂu:ﬂ.ﬂﬁhn Pusat Statistik
(BPS) pada tshun 2013, jumish penyandang disabilitas di Indonesia mencapai
22,97 juta jiwa atau sekitas 8,5% dari tota! penduduk [24]. Di antara mereka, lebih
dari 181 ribu orang terdaflar sebagai penyandang disabiltss pendengaran yang
mengandalkan bahasa isyarat sebagai sarana komunikasi utama [25] Data dari
Kemendikbudristek untuk tahun sjaran 202372024 mencatat sekitar 158.671 siswa
berkebutuhan khusus }mmﬂ 2.847 Sekolah Luar Biasa (SLB) di seluruh
Indonesia. dengan siswa tunarungu sebagai salah satu kelompok terbesar dalam
SLE tipe B [26]. Namun, jumlah juru bahssa isyarat profesional vang tersertifikasi
masih sangat terbatas, dengan rasio mencapai satu juru bahasa untuk penyandang
tull di berbagal wilayah [27]. Kondisi im mengakibatkan kesenjangan komumikasi
yang signifikan, khususnya di lingkungan pendidikan formal, dan mendorong
pengembangan teknoelogi bantu berbasis kecerdasan buatan untuk mengenali

bahasa isyaral secara olomatis [2].



Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi pengelahan citra berbasis
pembelajaran mesin dan deep fearning mengalami perkembangan pesat. Salah satu
inovasi penting dalam bidong ini adalah MediaPipe, sebuah framework open source
yang dikembangkan oleh Google. MediaPipe memungkinkan deteksi fondmaek
tangan secara real-time dengan menghasilkan 21 titik koordinat tiga dimensi dan
citra tangan. Fitur-ftar numerik i dapat dijadikan inpee untuk model pembelajaran
mesin guna melakukan kiasifikasi gerakan tangan [3], [4]. [S]

{."mrafu!ﬁm.ﬂfmr-'uf Mmm&ﬂnh satu arsitektur deep
fearning  yang unggul dalam menangani dats citra Karena kemampuannya
mengekstraksi fitur spasial dari citra, Dalam penelitinnini, CNNdiimplementasikan
M%H §3] ml:tmptscs dotn sekueny ngm berbeda dari
CNN m]miu citra mentah di literatur sebelumnys. Sementara itu, Mulri-Layer

Perceptron (MLP) lebih tepat digunakan untuk dats numerik atay vekior fitur,
seperti ostpmt kindmark dari MediaPipe [6], [8], [14]. Penelitian oleh A. R. Veérma

dkk. (2024) menunjukkon bahwa kombinasi CNN dan MediaPipe dalam
Mlgﬁﬁhm Amerivan Sign Language | ASL) dapal mencapai nlrdm&ﬁmggﬂ
"‘%'[5]_ Selain itu S. Rathod dkk. (2024) | Juga befnsil membukiikan bahwa

m:mm “dats Jandmark tangan yang diekstrak menggunakan MediaPipe
memberikan hasil vang efisien dan akurat dalom mznﬂh{*wmﬂ [B].

 penerapan teknologi ini sudah hanyak dilakukmn dalam konteks
mmwws@uﬁmMmm sedikit
penelitian yang secara langsung membandingkun performa CNN dan MLP dengan
inputan data landmark don MediaPipe pada Bahasa lsyarat Indonesia, khususnya
pada Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI). Fnh}llpemlhhan model arsitektur
yang tepat sangat krusial karena setiap metode memiliki karekteristik dan cara kerja
yang berbeda dalam mengoloh data fitur fendmark. CNN lebih unggul dalam
memproses pola spasial dari citra, sedangkan MLP lebih sederhana namun efektif
untuk data numerik seperti koordinat [5], [7]. [14]. Kurangnya penelitian
komparatif ini menjadi permasalahan yang dapat menghambat identifikasi model
terbaik vang paling sesuai untuk konteks pengenalan bahasa isyarat Indonesia.
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Dari permasalaban yang ditemukan, penelitan ini bertujuan untuk
melakukan analisis dan perbandingan kinerja algortma CNN dan MLP dalam
lingkup pengenalan alfabet pada Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) berbasis
fitur fandmark dan MediaPipe. Dan hasil penelition imi diharapkan bisa
memberikan kontnbusi dalam pengembangan media bantu pembelajaran yvang
adaptif bagi penyandang tunarungu dan tunawicara di Indenesia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latnr belaKang masalah seperti pada 1.1, disusunlah beberapa
rumusan masalah penclitian sebagai beriku

Seberapa besar perbandingan kinerja ulguutmi Crimvalirtional Neural
Hm ork (CNN) don Multi-Lover Percepteon m'lhhm_mengmnll huruf
alfabet Bahasa Isyarat Indonesia (S1BI) dengan menggunakan ekstraksi fitur

landmark dari MediaPipe. jika ditinjay dari fmgkat skurasi prediksi
{decuracy), kecepatan dalam proses pelatihan (Troining sime) dan

pengujian/inferensi (inference time).
I - ;

Batasan Masalah dalam penelitian int meliputi:

| Penelitian ini berfokus pada pengenalan bahash isyaral indonesia

yung divisualisasikan melalui posisi tangan (hund gesture) sebagai
simbol huruf alfabet A sampai 7, namun tidak termasuk huruf yang
menggunakan gerakan dinamis seperti J dan Z.

Dataset \rl.ngd:g,mkmtﬂmmdmml berupa citra statis apen
sowrce yang diambil dani platform Kaggle

Ekstraksi fitur padn citra tangan dilakukan menggunaskan framewerk
Mediapipe Hand's yang mengklasifikasikan 21 titik famdonark tangan
dengan koordinat (x, v, z) yang digunakan sebagai imput pada model
klasifikasi.

Algoritma klasifikasi yang digunakan sebagai perbandingan dalam
penelitian ini berfokus pada dua srsitektur jaringan syaraf tiruan,



yaitu:
a. Multi-Laver Percepiron {MLP]
b. Convelutional Newral Network (CNN)

1.4 Tujuan Penelltian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian di antaranya:

dan MLP dalam proses pmnlm
Z. ndomesia [‘SIRI] ‘Iﬂk}ﬂi mlkl.m i

Penelitian furut e
mtﬂhwﬂwmmgfmdﬂnhILP]mhidﬂlmﬁ
berbasis fandmark dalam konteks lokal (SIBI).
2. Manfaat Prakiis
2 Menjodi referensi bagi pengembang sistem dalam
merancang aplikasi pengenalan bahasa isyarat berbasis visi
komputer yang dapat diimplementasikan pada perangkat



mahile atan embedded sysiem.

b. Memberikan wawasan mengenai  efektivitas  dan
perbandingan kinetja algoritma Multi-Laver Perceptron
(MLP) dan Comwlutiona! Newral Network (CNN) dalam
pengenalan bahasa lxyml dengan fitur landmark, sehingga

dnhsﬂhmggnnﬂumlmuddmkmgjm&mpﬂfmymgmlmjuhﬁlm
dianalisis dan disimpulkan.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan vang diperoleh dari penelitian yang telah
dilakukan dan saran yang dapat peneliti rangkum selama proses penelitian agar
dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini.
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